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ABSTRACT 

One of the most common skin diseases in the world is acne, which occurs in about 

91% of men and 79% of women in their teens. One way in acne therapy is to use 

an antibacterial to suppress the growth of normal bacterial flora that causes 

excessive acne. The use of antibiotics for acne is not recommended because it is 

feared that resistance will occur if they are used continuously. Citronella essential 

oil has antibacterial activity against Propionibacterium acnes bacteria, so that it 

has potential as an alternative therapy in the treatment of acne. The main chemical 

compounds of citronella essential oil are citronellol, geraniol and citronellol. 

Essential oils have volatile properties and can be decomposed by heat, light, 

oxygen and humidity. This can cause the bioavailability of essential oils to 

decrease. To overcome this problem, essential oils need to be formulated into 

dosage forms that are more stable and easy to apply, such as nanoemulsion 

preparations. The aim of this study was to obtain the optimum formula for 

nanoemulsion preparations of Citronella (Cymbopogon nardus L.) essential oil. 

Citronella essential oil was obtained from an integrity service program in 

Payakabung village, Ogan Ilir, South Sumatra. Citronella essential oil was 

formulated into a nanoemulsion dosage form using variations, Tween 80 and 

Propylene glycol. Both of these materials were optimized using the Design Expert 

12 program with a 2-level factorial design approach that obtained 4 run formulas. 

The preparations were evaluated for physical properties, namely organoleptic, 

homogeneity, pH, specific gravity, viscosity, percent transmittance, stability and 

hedonic. The test results were analyzed by DX12 to get the optimum formula. The 

obtained concentration of Tween 80 is 45% and Propylene glycol 25%, has a 

transmittance percentage of 99%, a specific gravity of 1.06357 g/mL, a viscosity 

of 13.3 cP. 

 

Keywords: Citronella essential oil, Tween 80, Proylene glycol, Nanoemulsion, 

Design Expert 12, Design factorial. 
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ABSTRAK 

Penyakit kulit yang paling sering terjadi di dunia salah satunya ialah jerawat, yang 

terjadi pada sekitar 91% pria dan 79% wanita di usia remaja. Salah satu cara 

dalam terapi jerawat adalah dengan menggunakan suatu antibakteri untuk 

menekan pertumbuhan bakteri flora normal penyebab jerawat yang berlebihan. 

Penggunaan antibiotik untuk penyakit jerawat sangat tidak dianjurkan karena 

dikhawatirkan akan terjadi resistensi jika pemakaiannya secara terus menerus. 

minyak atsiri sereh wangi memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes, sehingga minyak atsiri sereh wangi dapat berpotensi 

sebagai terapi alternatif dalam pengobatan jerawat. Kandungan senyawa kimia 

utama dari minyak atsiri sereh wangi adalah sitronellal, geraniol dan sitronellol. 

minyak atsiri memiliki sifat yang volatile (mudah menguap) dan dapat 

terdekomposisi oleh panas, cahaya, oksigen dan kelembapan udara. Hal ini dapat 

menyebabkan bioavailabilitas minyak atsiri menurun. Unutk mengatasi masalah 

tersebut, minyak atsiri perlu diformulasikan menjadi bentuk sediaan yang lebih 

stabil dan mudah diaplikasikan, seperti sediaan nanoemulsi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan formula optimum dari sediaan nanoemulsi minyak 

atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L.). Minyak atsiri sereh wangi didapatkan 

dari program pengabdian terintegritas desa Payakabung, Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. Minyak atsiri sereh wangi diformulasikan menjadi bentuk sediaan 

nanoemulsi dengan menggunakan variasi, Tween 80 dan Propilen glikol. Kedua 

bahan ini dioptimasi menggunakan program Design Expert 12 dengan pendekatan 

design factorial 2 level yang diperoleh 4 run formula. Sediaan dievaluasi sifat 

fisik yaitu organoleptis, homogenitas, pH, bobot jenis, viskositas, persen 

transmitan, stabilitas dan hedonik. Hasil pengujian dianalisis dengan DX12 untuk 

mendapatkan formula optimum. Didapatkan konsentrasi Tween 80 sebesar 45 % 

dan Propilen glikol 25 %, memiliki persen transmitan sebesar 99%, viskositas 

sebesar 13.3  cP, bobot jenis sebesar 1.06357 g/mL. 

 

Kata kunci: Minyak atsiri sereh wangi, Tween 80, Proilen glikol, 

Nanoemulsi, Design Expert 12, Design factorial. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Penyakit kulit yang paling sering terjadi di dunia salah satunya ialah 

jerawat, yang terjadi pada sekitar 91% pria dan 79% wanita di usia remaja 

(Semyonov, 2010). Meskipun jerawat bukan termasuk ke dalam penyakit infeksi, 

namun beberapa bakteri diketahui tumbuh pada area jerawat dan memicu 

terjadinya inflamasi. Propionibacterium acnes berperan penting dalam munculnya 

jerawat salah satunya dengan menginduksi munculnya mediator inflamasi seperti 

interleukin 1α (IL-1α) and tumor necrosis factor-α/TNFα (Contassot dkk., 2014).  

Salah satu cara dalam terapi jerawat adalah dengan menggunakan suatu  

antibakteri untuk menekan pertumbuhan bakteri flora normal penyebab jerawat  

yang berlebihan. Penggunaan antibiotik untuk penyakit jerawat sangat tidak 

dianjurkan karena dikhawatirkan akan terjadi resistensi jika pemakaiannya secara 

terus menerus (Sholih dkk, 2015). Salah satu bahan alam yang memiliki aktivitas 

antibakteri yaitu tanaman sereh wangi.  Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Deasy dkk (2021), menyatakan bahwa minyak atsiri sereh wangi memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes, sehingga minyak 

atsiri sereh wangi dapat berpotensi sebagai terapi alternatif dalam pengobatan 

jerawat.  

Tanaman Serai Wangi (Cymbopogon nardus L.) memiliki banyak 

kandungan metabolit sekunder pada daun dan batangnya. Senyawa yang 

dihasilkan oleh minyak atsiri dari tanaman sereh wangi ini merupakan senyawa 
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monoterpen yang berperan sebagai agen antibakteri karena sifatnya yang 

bakterisida dan bakteriostatik. Kandungan senyawa kimia utama dari minyak 

atsiri sereh wangi adalah sitronellal, geraniol dan sitronellol (Deasy dkk, 2021). 

Minyak atsiri yang digunakan secara langsung pada kulit memiliki 

beberapa kekurangan. Penggunaan minyak yang terasa lengket akan menimbulkan 

rasa tidak nyaman pada pengguna. Selain itu, minyak atsiri memiliki sifat yang 

volatile (mudah menguap) dan dapat terdekomposisi oleh panas, cahaya, oksigen 

dan kelembapan udara. Hal ini dapat menyebabkan bioavailabilitas minyak atsiri 

menurun (Bilia dkk., 2014). Maka bahan aktif yang berupa minyak atsiri perlu 

diformulasikan menjadi bentuk sediaan yang lebih stabil dan mudah 

diaplikasikan, seperti sediaan nanoemulsi. Pembuatan sediaan nanoemulsi 

sebelumnya pernah diteliti oleh Aniqo (2020), dimana nenoemulsi minyak atsiri 

sereh wangi dibuat berdasarkan potensinya sebagai antioksidan. 

Nanoemulsi merupakan sistem partikel koloid dengan ukuran submikron 

yang befungsi sebagai pembawa molekul obat. Kestabilan kinetik yang tinggi 

dimiiki oleh sediaan nanoemulsi karena memiliki rata-rata ukuran droplet yang 

kecil sekitar 5-200 nm (Mardikasari, 2016). Nanoemulsi sangat menarik jika 

diaplikasikan sebagai sediaan dalam produk kosmetik, hal ini dikarenakan sediaan 

yang mudah berpenetrasi menembus pori-pori kulit sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas terapi obat. Selain itu sediaan ini dapat meminimalisir efek samping 

dan memiliki reaksi toksik yang rendah (Mulia dkk., 2018).  

Nanoemulsi memerlukan beberapa komponen pernting yaitu fase air, fase 

minyak, surfaktan dan kosurfaktan. Fase air berfungsi untuk melarutkan bahan-
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bahan yang bersifat hidrofilik, biasanya terdiri dari aquadest. Fase minyak 

berfungsi untuk melarutkan bahan-bahan yang bersifat hidrofobik. Untuk 

menurunkan tegangan antara fase air dan fase minyak maka dibutuhkan surfsktan 

dan kosurfaktan pada sediaan nanoemulsi. 

Surfaktan berfungsi untuk menurunkan tegangan permukaan antara dua 

fase cairan yang tidak bercampur. Tween 80 merupakan surfaktan non ionik yang 

digunakan pada penelitian ini, dengan sifatnya yang non toksik dan non iritatif 

maka banyak digunakan dalam sediaan farmasi dan kosmetik. Tween 80 dapat 

melarutkan minyak dalam jumlah yang besar serta memiliki ekor non polar yang 

tidak jenuh sehingga dapat membentuk droplet yang kecil. Tween 80 yang 

digunakan secara tunggal dalam sediaan nanoemulsi belum dapat menurunkan 

tegangan permukaan, maka digunakan sejumlah kosurfaktan (Asmarani dkk, 

2015). 

Kosurfaktan yang digunakan pada penelitian ini ialah propilenglikol. 

Propilenglikol digunakan untuk membantu solubilisasi surfaktan hidrofilik 

maupun hidrofobik (Amrutkar dkk, 2014). Kombinasi tween 80 dan 

propilenglikol diharapkan mampu menghasilkan nanoemulsi yang stabil dan 

ukuran partikel yang lebih kecil. Pada penelitian ini dilakukan optimasi terhadap 

konsentrasi tween 80 dan propilenglikol untuk mendapatkan hasil dari konsentrasi 

yang optimal.  

Metode yang digunakan untuk mendapatkan formula optimum konsentrasi 

tween 80 dan propilenglikol adalah desain faktorial. Desain faktorial merupakan 

metode yang digunakan untuk menguji faktor dengan level yang berbeda. Jumlah 
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kombinasi yang diperoleh dari pemangkatan jumlah level dengan jumlah faktor 

atau variabel yang dimiliki. Berdasarkan latar belakang diatas, dilakukan 

penelitian optimasi konsentrasi tween 80 dan propilenglikol dalam formulasi 

nanoemulsi minyak atsiri sereh  wangi (Cymbopogon nardus L.).  

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh konsentrasi Tween 80 dan Propilenglikol 

terhadap sifat fisik nanoemulsi minyak atsiri sereh wangi ? 

2. Berapakah konsentrasi Tween 80 dan Propilenglikol yang dibutuhkan 

untuk menghasilkan formula optimum nanoemulsi minyak atsiri sereh 

wangi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi pengaruh konsentrasi Tween 80 dan Propilenglikol 

terhadap sifat fisik nanoemulsi minyak atsiri sereh wangi. 

2. Menentukan konsentrasi optimum Tween 80 dan Propilenglikol yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan formula optimum nanoemulsi minyak 

atsiri sereh wangi 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat untuk memperoleh sediaan optimum nanoemulsi 

minyak atsiri sereh wangi dan stabil secara termodinamika. Formula optimum 

yang diperoleh dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan sediaan nanoemulsi. 
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